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Dari empat Taktor alamiahn (sinar matabari, uwdara,
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dart  protein. Tanpa adanyva asimiliasi berartd tidak ada

pangan dan tidak ada lagi kelangsungan hidup (0 Arisaounan=

dar, 1987 ).
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a. Sifat Fisik Tanah

Sitat tanah banyak bersangkutan dengan kesssuaian
tanah untuk berbagai penggunaan. Kekuatan dan daya dukung,
kemampuan tamah menyimpan air, drainage,_ penetrasi akar
tanaman, tata udara dan pengikatan unsur hara semuanya
zangat erat hubungannya dan kaitannya dengan sifat FTisik
tanah (Anna, Nar;re, Arifin Solo, FRomualdus, Lalopua,
Bahrul Ibrahim, dan Hariadji, 1985).

Tekstur tanmah turut menentukan tata air di dalam
tanah vyaitu berupa kecepatan infiltrasi, kemampuan peng-—
ikatan air oleh tanah serta penetrasi ( KkKartasaputro,
1988) . Sedang oleh (Nurhayati, dkk, 1986), menyatakan
bahwa tekatur tanah berhubungan erat dengan plastisitas,
permeabilitas, kekerasan, daya oclah, kesuburan dan produk-
tifitas tamnah pada daerah-—daerah gecgratis tertentu.

Tersedianya hara bagi tanaman sangat tergantung dari
beberapa faktor antara lain adalah pH tanah. Pengarua pH
tanah terhadap pertumbuhan tanaman berbeda-beda menurut
jenis tahaman. Soenkiis Lo ila Bahelin 19795 -

Buckman dan Brady (196%) menyatakan bahwa tanah vyang

didominasi oleh pasir, drainase dan aerase baik dab daya

menahan air randah. Sedang tanmah didominasi oleh liat,

maka ‘teksturnya sangat halus s=ehingga kemampuan mengikat
air damn unsur hara tinggi.

Struktur tanah merupakan suatu sifat fisik vang
penting karena secara tidak langsung dapat mempengaruhi

pertumbuhan tanaman berupa perbaikan peredaran air, udara




dan panas, aktifitas jazad renik dan jasad hidup tanah,
tersedianya uwunsur hara bagi tanaman, perombakan bahan
organik mudah tidaknya akar dapat menembus tanah lebih
dalam. Tanah yang berstruktur baik akan membantu berfung-
sinya faktor—-faktor pertumbubhan tanaman secara optimal,
sedang tamnah vang berstruktur Jjelek akan menyebabkan
terhambatnya pertumbuhan tanaman ( Sarief, 1984 dalam
Bachrun, 1987 ).

Struktur dapat memodifikasi pengaruh tekstur dalam
hubungannya dengan kelembaban, porositas tersedianya unsur
hara. kegliatan jasad hidup dan pertumbuhan akar tanaman.
Gerakan udara akan berlangsung deégan baik jika struktur
tanah 1itu remah., misalnya ruang pori antara ped., Jjuga
berfungsi sebagai hkoridor untuk penetrasi akar (Nurhajati
dhlk . AG8a.

b. Sifat Kimia Tanah

Kimia tanah membahas csegi—-seqgi kKimia larutan dan
kimia fase padat tamah. Daerah persentuhan antara fTase
padat dan fase cair menjadi perhatian utama kimia tanah.
Klimia tanmnah banyak berkenaan dengan kimia koloid dimana
aktifitas permukaan memegang peranan penting. Jumlah ion-
ion yang terserap pada permukaan koloid melebihi jumlah
ion dalam larutan pada kebanyakan tanah (Anna, Narere,
Arifin, Solo, Romoaldus, Lalopua, Mace, Eachrul Ibrahim,

Hariadji, 1985).
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Tersedianya haras bagi tanaman sangat tergantung dari
beberapa faktor antara lain adalah pH tamah. Fengaruh pH
tanah terhadap pertumbuhan tanaman berbeda—beda ‘menurut
jenis tanaman (Soepardi, 1979 ; dalam EBachrun, 1987).

Reaksi tanah sangat mempengaruhi ketersediaan unsur
hara bagi tanaman. Fada tanah bereaksi netral (pH 6,3 -

7.3) hara tersedia dalam jumlah optimun. Apabila pH tanah

kurang dari 6,0 ketersediaan unsur hara fosfor, kalium,
belerang, kalsium, dan molidenum menurun dengan cepat.
Fada tanah—tanah basah (pH lebih besar dari 8&,0), akan
menyebabkan ketsrsediaan unsur nitrogen, mangan, besi,

borium, tembaga, seng, realatif menjadi sedikit (Sarief,
193¢ dalam Burhanuddin 1984).

Reaksi tanah mencerminkan keadaan atau status kimia
tanah. Status kimia tanah mempengaruhi pDroSeEs—proses

binlogik, seperti pertumbuhan tanaman (Anna, dkk., 1983).




Fola pembangunan pertanian di Sulawesi Selatan di-
lakukan melalui usaha intensifikasi, ekstensifikasi,
rehabilitasi, dan diversifikasi., secara terpadu dan serasi
dengan tetap memelihara kelestarian sumber daya alam dan
lingkungan hidup (pembangunan yang berwawasan lingkungan),
agar tetap tercipta suatu pembangunan yang dapat berkeslan—
Jjutan untuk generasi-generasi mendatang (sustainable
growth) .

Sulawezi Selatan memiliki potensi dan kekayaan alam
yvang cukup besar untuk digarap dan dimanfaatkan secara
baik dan lestari dalam usahé—usaha pembangunan, agar
pendayagunaannya secara optimal dengan memperhatikan daya
dukung lahan, iklim yang ada, kemahiran, keterampilan
pendudulk setempat serta kelestarian sumber daya alam dan
lingkungan.

Guna mencapai hal tersebut, maka perlu disusun suatu
sistem pengembangan yvang berdimensi wilayah, vyang dapat
dijadikan dasar bagi perencanaan pembangunan sektor per-
tanian dan industri di Sulawesi Sélatan. Hal ini dimaksud-
kan agar dapat memberi dorongan dan motivasi yang lebih
besar kepada rakyat di daerah yang dipersiapkan sebagai
Qilayah—wilayah pengemﬁangan. Sistem pengembangan ini
diharapkan .akan dapat memberikan hasil yang optimal bagi
peningkatan pendapatan petani dan pengrajin, 'yang pada
gilirannya, akan dapat pula meningkatkan pendapatan serta

kesejahteraan masyarakat secara luas.
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Pengertian Pewilavahan Komoditi

Fewilayahan komoditi adalan suatu bentuk usaha pe-—
ningkatan hasil pertanian dengan memanfaatkan sumber daya
alam dan manusia secara optimal berdasarkan karakteristik
yary QLR DLEN SETTER WL LSV,

Fengembangan Jjenis—-jenis komoditi utama, ditetapkan
dalam suwatu wilayah tertentu sebagai suatu dasrah sentra
pengembangan produksi. Ini tidak berarti suatu wilavyah
yvang telah ditetapkan sebagal suatu daerah sentra pengem-—
bangan produksi utama, tidak dibenarkan untuk memproduksi
komoditi lainnya (terutama uwuntuk memenuhi kebutuhan
lokal), komoditi tersebut tetap ada, walaupun dalam jumlah
relatift kecil.

Fenerapan kebijaksanaan peswilayahan komoditi dalam
sektor pertanian tidak dimaksudkan untuk menggantikan
tanaman rakyat secara drastis terutama pada tanaman jangka
panjang yang sudah ada, tetapi secara bertahap dimana
petani diharapkan dapat menyesuaikan diri dengan konsep

pewilayahan komoditi tersebut.

Tujuan Pewilayvahan Komoditi

Tujuan pewilayahan komoditi secara umum adalah me-
ningkatkan produksi sescara kesesluruhan, yvang pada giliran-—
nya akan meningkatkan pendapatan petani dan kesejahteraan

masyarakat secara luas.
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Secara khusus tujuan pewilayahan komoditi adalah

sebagali berikut

a. Mewujudkan pengembangan sektor pertanian secara terpadu

dan terarah dengan pengembangan sektor-sektor pem-—
bangunan lainnva.

Femanfaatan sumber daya alam secara optimal vang les-—
tari, terutama penggunaan lahan yang ada, dengan mem—
bentuk sentra—-sentra pengembangan komoditi guna menda-—
patlkkan efTisiensi dan efektifitas dalam alokasi sarana
dan prasarana yang diperlukan.

Membina adanya saling ketergantungan, saling menunjang
serta keseimbangan wilayah atau antar daerah, antara
lain guna mencegah persaingan tidak sehat antara daerah
vang satu dengan yang lainnya, disertal pendapatan
yang merata pula serta kesejahteraan rakyat.

Diharapkan pula pengembangan komoditi utama/andalan
(base crop) dalam skala =skonomi besa’t (economic of
scale) disuatu wilayah akan dapat meningkatkan sektor

agrobisnis dan agro industri (Anonim, 1988).
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Tabel Z. Kepadatan Fenduduk Kab.Soppeng Menurut Luas Geogra-
Tis (keadaan tahun 1990)

No. Kecamatan luas (km=<) Kepadatan (jiwa/km=)
L Marioriwawo 200 139,88

2 Liliriaja 181 242,98

S Lilirilau 199 225,81

4, Lalabata 278 148,27

2. Marioriawa 20 84,79

&. Donri-Donri 22E 114,00

7o Watang Soppeng 1500 BESE i

Tabel Z. kKepadatan Rumah Tangga Tani Di Kabupaten Scoppeng
Menurut Luas Agraris (keadaan Tahun 1990)

No. Kecamatan Luas (ha) kKepadatan (RT Tani/Ha}
5 Marioriwawo lq,ea 1,15

2. Lilioriaja 124152 L SR

Ha Lilirilau bR e dF 207

4., Lalabata 4,427 0,49

i 2 Marioriawa ?.427 1y L

5. Donri-Donri . Q.89 0,29

7. Watang Soppeng 93,292 1,30
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Tabel 7. Komoditi Fengembangan Utamadan Alternatif dari
masing-masing Desa pada kKecamatan Lalabata

Komoditi Utama/Alternatif Jen.kKomod
Nou DBiog B B [ e o B e i
Fa!jag'!kede!K.Ta'!k.Hi'U.Ja'U.ka! Kk ! .
dilung! le ! nah! jau! lar! ya ! U ! A
1. Labatarilau v + v + v = 1
2. Maccile v i W = =5
-_r EGttD v + AV =) 2 :
4. B i 1 & v + V) o =
2. B m p o W + v 2 £
4. Umpungeng = VoV v + i 5 e
7. Mattabulu + vy VR + = & =
Utama ] = T = = = 1 =
Komadit ——S— S emmaa s — e e e et e e
Alter = 7 = I = = 4 = 14
Feterangan 5 V 1 Komoditas Utama

+ 1 kKomoditas Alternatif
kU Komoditas Utama
K& : Komoditas Alternatif
JE : Jumlah Komoditas
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Mattabulu banyak dikembangkan komoditi Ubi jalar, dan Ubi
bayu, ini berdasarkan kondisi wilayahnya yang tinggi.
Berdasarkan syarat tumbuh tanaman dan keadaan =kologi

kecamatan/desa maka komoditi-—-komoditi tersebut di atas

sesual disebarkan dan dikembangkan di wilayah ini. Dengan
curah hujan vang cukup di  kecamatan 1ni memungkinkan
komoditi-komoditi tersebut dapat terpenuhi kebutuhan

airnya pertahun di samping fTakitor lainnya vang mendukung

seperti tanmah dan lingkungan wilayah masing-masing.
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Tab=l Lampiran 1. Ferincian Luas Tiap Ke&amatan Dasra Ting
kat II Soppeng Berdasarkan Masing—-Masing
Desa
No. Kecamatan Desa Luas (kmz)
1is MARIORIWAKO 1. Sattareng I4
2. Marioriaja 14
Ze W oa tou 19
4. Marioritengga =24
3. Boarie A
6. Barae Dk
7. Mariorilau 41
B. Tettikenrarae 17
7. Labes=si 1.7
10.Watutos 29
slel SIE foills: (ellEC So L7
Juml ah SO0
Zia LILIRIAJA 1. Timusu L5
2. Fattojo 38
Z. Jennae 1
4. Jampu 1&
3. Citta 1=
&. Balung 24
7. Bel o 14

B. Ganra _ Sl




Lanjutan

Fa Rompegading
19.Kampiri
ii.Lesbbae

4=

1Z.B ar an g

"
(!

14

41

Jum1l ah

LILIRILAL

L. Fajalesang

2. Tetewatu
el g niEn g
5. Macanre

5. Lumpulle

7. K 2 bo

8. EBaringeng
2% M a2 s/'1 nlg
10.Farenring
11.Faroto

12.Falangiseng

2. Abbanuangnge

29

15

Jumlah

199

4,

LALARATA

1. Lalabata Rilau

-

2. Maccile

Ze B ot t o

4. B 11 &

41




lanjutan

S. 0O0mpo 44
5. Umpungnge g5
7. Mattabulu 30
Jumlah 278

Sumber : Kantor Statistik Kab. Soppeng, 1990,




Tabel Lampiran 2. Pola Tata Buna Tanah/Lahan Masing-Masing Kecamatan
Dirinci Menurut Desa

De s a Sawah Tegalan Pelkarangan Perkebunan Padang Rumput Kolam Tambak Hutam Lain-Lain

I. MARIDRIKWAWO

1 BGattareng 409 791 an 360 &7 = 650 1.233
2 Mariroriaja 426 207 a6 100 25 = 150 606
3 Hatuwu 338 246 a6 150 50 = 150 880
4 Marioritengnga 128 430 a9 155 7 2 = 1.536
5 Boarie 176 415 144 361 10 - - 2.194
6 Barae 3l 939 148 553 35 - 50 3.344
7 Mariorilau 171 751 146 169 20 o 50 2.793
B Tettikenrarae 62 576 92 360 25 = 50 535
3 Labessi 291 305 55 160 25 = 25 B43
10 Hatu toa 201 232 95 170 25 = 180 1.997
11 Congko 305 4N0 50 100 25 -3 = 820
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Lanjutan Tabel Lampiran 2.

Mo. Re s amat any o o e e e e e e e e e R e e e e e i
0e s a Sawah Tegalan Pekarangan Ferkebunan Padang Rumput Kolam Tambak Hutan Lain-Lain

IT. LILIRIAJA

1 Timusu 459,5 233,5 35,6 = 13,8 = 500 46, 3
2 Pattojo 481,1 162,4 16,4 74,5 = = 63,5 -

3 Jennae 58952 854, 3 2739 81,8 = 3,8 = 123,4
4 Jampu 382,3 B817,7 17,7 47,7 2 = = 52,4
5 Citta 174,3 620,3 16,8 335, 3 37 66 BO 29,7
6 BGalung 1.298, 911,9 50 134,5 . = = = 5,3
7 Belo B73,2 3610,5 37,0 71 = - = 30
B BGanra 2.143, 304,1 52 = = = - =

3 Rompegading 497,3 27,8 18,8 139 27,7 = 13,7 335,7
10 Kampiri 142,7 796,2 22,4 - = = 273,929 64,8
11 Lebbae 18,5 1.022,8 14,2 2] s 55 = 78 =
12 Barang 54 30,6 8,7 b4,7 = = = 2
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Lanjutan Tabel Lampiran 2
||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||| LusAreal ¢ Ha > T
Mo. Kecamatan /  mrrme e e e e e e e e e e e e e
De s a Sauwah Tegalan Pekarangan Perkebunan Padang Rumput Kolam Tambalk Hutam Lain-Lain
IIT. LILIRILAU
1 Pajalesang 500 106 112 485 a e 3 532
2 Tetewatiu = 145 48 ars = = 3 232
3  Abbanuangnge 139 110 91 477 - = = 2.083
4 Ujung 153 105 103 550 - = = 989
5 HMacanre 97 75 60 168 = 7 = =
6 Lumpulle 539 101 73 ars = - S 106
7 Kebo 857 125 63 385 = - = 170
B baringeng 649 105 93 450 = 2 s 803
3 masing 63 95 45 275 = = - 1.422
10 Parenring 13 105 45 250 = = = 2.087
11 Paroto 200 85 54 475 = = = 880
12 Palangis=eng = 113 55 334 = = = Bs8
Juml ah 2.916 1.270 848 4.599 5 = = 10.263
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Lanjutan Tabel lampiran 2
1111111111111111111111111111111111111111111111111111 Luas Rreal C HB 3 . T
Ho. Kegamatan @ —g-—— - e e e e e e e s e e e
Desa Sawah Tegalan Pekarangan Perkebunan Padang Rumput Kolam Tambak Hutan Lain-Lain
[V, LRLABATA
1 Lalabata Rilau 436 258 35 = 100 = 3.235 36
2 maccile 725 44 26 - - 3 - 5
3 Botte 132 72 CE! = 18 = 1.468 77
4 Bila 40 601 46 - = = 3.041 13
5 Dmpo 1.881 7935 B2 & 173 20 1.232 217
6 Umpungnge = 141 23 = 7 = B.209 120
7 Mattabulu 3 a3 12 = 172 = 4.510 200
Jumlah 3.217 1.473 257 = 470 20 21.695 668
Sumber @ SP.V.A. Mantri Statistik Masing-masing Kecamatan 1930
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Tabel Lampiran 3. K

Menurut Desa

adzan Ekologi Dan Kemampuan Tanah masing-masing
Fecamatan Dirinci

kedalaman
Efektif
T anah

Kecamatans
s 3

De

Tekstur

tanah

faktor

——

— D0 DN A W -

Gattareng 30-60
Marioriaja 60-90
Hatu 60-30
Marioritengnga B0-90
Goarie &0-90
Harae -0
Hariorilau 60-30
Tettikernrarae ~ 60-380
Labessi 60-30
Hatu toa 60-90
Conglo E0-91

Cm
Cm
Cm
Cm
Cm
Cm
Cm
Cm
Cin
Cm
Cm

lempung
lempung
lempung
lempung
lempung
lempung
lempung
lempung
lempung
lempung

lempung

Tidak
Tidal
Tidak
Tidak
Tidak
Tidak
Tidal
Tidal
Tidak
Tidak
Tidak

Orainase

Pernah Tergenang
Pernah Tergenang
Permnah Tergenang
Pernah Tergenang
Pernah Tergenang
Pernah Tergenang

Fernah
Permnah
Ferrah
Fernah
Pernah

Tergenang
Tergenang
Tergenang
Tergenang
Tergenang

Ada Ero=si
tidak Ada
tidalk Rda
tidak Ada
tidak Rda
Adz Erosi
Tidak Ada
Tidak Ada
Tidak HAda
Tidalc Ada
Tidalk RAda




lanjutan Tabel rmavwwms_w

Kedalamnan
Kecamatan/ Efektif Tekstur Orainase Erosi faktor
Mo. Oe s a Tanah tanah Pembatas

ITI. LILIRIARJA

1 Timusu B0-30 Cm lempung Tidak Pernah Tergenang tidak Rda =
2 Pattojo H0-20 Cm lempung - Tidak Pernah Tergenang tidak Ada -
3 Jennae 6E0-30 Cm lempung Tidak Pernah Tergenang tidak RAda i
4  Jampu E0-90 Cm lempung Tidak Perrnah Tergenang tidale Ada 3+
5 Citta _ E0-30 Cm lempung Tidak Perrnah Tergenang tidale Rda Baktuan
6 Balung 50-30 Cm lempung Tidak Pernah Tergenang tidale Ada &
7 Belo 60-20 Cm lempung Tidak Pernah Tergenang tidak RAda -
8 BGanra 60-910 Cm lempung Tidak Pernah Tergenang tidale Rda =
9 PRompegading &60-30 Cm lempung Tidak Pernah Tergenang tidak Ada =
10 Kampiri B30 Cm lempung Tidak Pernah Tergenang Ada Erosi batuan
11 Lebbae 60-30 Cm lempung Tidak Pernah Tergenamg Ada Erosi batuan

12  Barang 60-30 Cm lempung Tidak Pernah Tergenang ticdak Ada &=



Lanjutan Tabel Lampiran 3

Kecamatan/

De s a

Kedal aman

Efektif

T anah

Tekstur
tanah

faltor
Pembatas

ITI.

LILIRILAU

Pajalesang
Tetewatu
Abbanungnge
Ujung
MHacanre
Lumpul le

K ebao
Baringeng
Masing
Parenting
Parato
Palangiseng

60-90 Cm
&60-90 Cm
60-90 Cm
60-30 Cm
B0-90 Cm
G0-90 Cm
60-90 Cm
60-90 Cm
60-90 Cm
E0-20 Cm
60--90 Cm
&0-90 Cm

lempung
lempung
lempung
lempung
lempung
lempung
lempung
lempung
lempung
lempung
lempung
lempinig

Tidak
Tidalk
Tidak
Tidak
Tidale
Tidalk
Tidak
Tidak
T1idalk
Tidale
Tidale
ﬂmﬁmf

Per-nah
Pernah
Pernah
Pernah
Pernah
Perrah
Pernah
Permnah
Pernah
Pernah
Pernah
Fermnah

Tergenang
Terrgenang
Tergenang
Tergenang
Tergenang
Tergenang
Tergenang
Tergenang
Tergenang
Tergenang
Tergenang
Tergenang

tidak Ada
Ada Erosi
Rda Erasi
Tidalk Ada
Tidak Ada
Tidak Ada
Tidak Ada
Ada Erasi
Ada Erosi
Ada Erosi
Ada Erosi
Ada Erosi

Batuan
Batuan

Batuan
Batuan
Batuan




Kedal aman
Kecamatan/ Efelktif Tekstur Drainase Erosi faktor
Mol 0esa Tanah tanah Pembatas
IV. LALABATA
1 Lalabata Rilau BO-90 Cm lempung Tidak Pernsh Tergenang tidak Ada ™
2 Macecile 60-30 Cm lempung Tidak Pernah Tergenang tidak Rda =
3 Botte 60-30 Cm lempung Tidak Pernah Tergenang  tidalk Rda =
4 Bila 60-90 Cm lempung Tidalk Pernah Tergenang tidalk RAda &
5 Ompo 60-30 Cm lempung Tidak Pernah Tergenang tidalk Ada  gambut
6 Umpungrge I0-60 Cm liat Tidak Pernah Tergenang Ada Erosi Batuan
7 Mattabulu E0-90 Cm lempung Tidak Pernah Tergenang Ada Erosi Batuan

Sumber : Kantor Pertanahan Kabupaten Sopperng
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ITabel Tanpiran H. Syaral Tunbaly Tanavan & Bonodi b

lananans oadaan 1h1in o Eeadaan Tanah

He trmodi Li e . [o11x o £ 65
Cipmah Hujan  Tenperalar  Felenbaban  Cahaya Tekstur Dan Shruktor 'opH Tanah Fezuburan (Elewasil
CrnAThnd £ 8 i B I anah (H.DPL2

1 " oadi Lehih 10000 20,5 - 32,0 - - Levpung, Berdebu, berlunpur 9.5 - G.5 =ulnn- 0 - 1300

2 Jdagung AN - G50 2300 = 27,0 - tortmba Lenpung, Berdebo, Geobores e T subun- n - 1500

65 10 Jdans  Lenpuing. Berpasicr, Genlwr = subur 7 - 1500
(RETE
1 i Jalar ~ 15,0 - 39,10 1 ertenl 11-12 Fa=ir, Betlunpur, Gonbur -6,0 " 0 - 1700

3 i _wm.w_u_._ DO 1 B A 1,

Jan
5 Kacang Tanah dali] 25.0 - An.n a0 10 JDan Tiedak Padat, Ganbue 3 i 0 - 500

& Eacang Hi jau SYRTI R SR - 27.Nn (B3} Hin 11 Clay, Looan 5.2 - 6.5 Hupus Tinggi 0 - 2000

.,_.,ax 3 2
e cang Eedole 350- k00 ~ 30,0 &N & - 5.8 = 7,0 Humus Tinggi 0 - 700

_‘“...i.i..:..;_.u_; : Dala Syaratl Turdmh Tananan pareleh o
¢ 0 Datanya Belum Didapatban

i Berbagai Li Lerator Yang fda



‘abel Lampiran 7. Tarnaman/ Komoditi Fangan Yang Dominan
Fenyebaramnya Dan Fengembangannya Fada
Masing-masing Kecamatan Dirinci Fer De=sa
Jemis Komoditi
o . KECamatann/ ————mm e
D e = = FadiJdagungkedele K.Tamnah K.Hijau Ubi.JalarUbi Kayu
I. MARIORIWAWO
1 Gattareng 1 z 4 o %53 7 &
2 Mariorisja t: 5 =, s 2 - 5
I Watu 1§ = 4 = 2 = S
4 Marioritengnga 1 = ] A4 5 - 5
3 Boarie 1 & = — 2 5 4
S barae = 2 = = 1 3 4
7 Mariorilau 1 = = 5 =5 5 4
2 Tettikenraras i 7 = = & 4 -
¢ Labessi I = 4 = 3 3 -
10 Watutosz i = & - = = =
11 Congko 1 = 3 az &

L
3
L

iutan Tabel Lampiran 7

o. Kecamatann/| ~——rr=m—memm————— e e e e e
D e s a FadidJagungkadele K.Tanah K.Hijau Ubi.JalarUbi Kayu

I. LILIRIAJA

1 Timusu 1 = - 2 e = aq
2 Pattojo 1 a =, = - _ 5
Z Jennae 1 z = 4 o b 5
T Jampu i1 = = — o 5 a
S Citta 1 = = = 2 S o
& galung 1 = = - 57 5 4
7 Belo 1 = = = 4 — =
2 Banra 1 s = - 4 = -
9 Rompegading b 4 - z = e =
LD kamplri 4 = — = i S 4
.1 Lebbae 5 1 = = 2, S 4
.2 barang 3 1 = = 2 5 a
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1 - - = ’ #

| 4 i i 2
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xnjutan Tabel Lampiran S.

a I Kecamatan / Luas Tanam luas Fanen Froduksi Frodukitivitas
D e s a (Ha) (Ha) (ton) (kg/ha)

/. KOMODITI KACANG TANAH

L Battareng 10 10 14 1.4
2 Marioriaja 20 20 28 1.4
oW a tu PR 22 20,8 1.4
4 Marioritengnaga 20 20 28 1.4
3 Boarie = = = =
& Barae = — = =
7 HFariorilau 10 10 14 130
8 Tettikenrarae == - - -
9 |labessi = “ — =
10O Watutoa =20 20 23 1.8
L1 Congkao = = - =
J umlah 102 147 1175 8,0
/1. KOMODITI UEBI KAYU
1 BGattareng 10 10 o0 10
2 Marioriaja 10 10 50 1o
T W atu 7 7 835 o
4 Marioritengnga (%) 10 =10 10
3 Boarie 40 S0 150 10
&6 Barae 10 10 4.5 45
7 Mariorilau 40 40 200 Z
8 Tettikenrarae = — = =
9 Labessi = = = =
10 Watutoa = = - e
11 Congko 10 10 S0 >




Komoditi Ubi Jalar

De=sa/kK=lurahan 3 2 3 4
1. Gattareg 0,5 0,5 4 8
2. Maricriaia 0.5 0.5 4 8
3. Watu . = — -
4, Mariorit=srcaoa = = — -
3. Boarie 1.00 it 3 B8
6. Barae Q.S 0,5 ) 3
7. Mariorilau 1,Q0 1,00 3 3
8. Tetikenrasi=s 1.¢0 0,5 ) B8
?. Labessi 0,3 2: 3 8
10, Watu toa = — = =
11, Coghko = = = -

Jumlah 5 5 &2,25 41,50




Lanjutan Tabel Lampiran 3.

Komoditi FPadi

No. Kecamatan/Desa Luas Tanam Luss Fanen Froduksi Froduktivitas
{ha} (ha) (ton) (kKa/ha)
LILIRIAJA 3 = i 2
1. Timusu g47 & s Wi | &2
Z. Pattojo F72 i 8 5.802 6108
Z.  Jdennae 1.098 1.058 L7086 6103
4.  Jampt 864 2&e4 3.867 6208
5. Citta S12 S1Z 1.874 HOC8
&5. Balung 2207 1 .Gy 10.614 6113
7. Belo 2,092 1 .70 10,711 L104
8. BGanra e DX . SO0 21.578 5108
?. Rompsgading 1060 1.040 5570 &H125
10. Kampiri 268 2468 1.674 65100
11. Lebbae R 3= 195 &0
12. HEarang. 108 1cg &8 SOXE
Jumlah 123,460 12.418 72.846 108
Komoditi Jagung
Desa/kKelurahan 1 & 2 4
1. Timusu 100 70 142 2042
2. Fattojo 37 47 245 2000
2. Jennae 147 Q5 1591 1996
4., Jampu 170 120 241 2010
9. Citta 180 122 244 2004
4. Galung 161 89 178 2000
7. Belo S5 21 472 2004
8. Ganra o6 26 o2 2000
?. FRompegading 34 &0 120 2011
10. Kampiri 200 110 a2l 29
11. Lebbae 270 104 210 1979
12 BEarang. 280 140 280 2003
Jumlah 1.845 1003 2,008 2005




Lanjutan Tabel Lampiran S.

Komoditi Kedele

Desa/kKeluraban

1 2 & 4
1. Timswt = = = —
2. Pattojo = ot = -
Z.  Jennae = = - —
4, Jampu = - - -
S« ‘CilEta = = ~ -
6. Balung - = = -
7. Belo 150 159 200 1291
8. Ganra 742 =8 FE0 12291
?. Rompegading = = — -
10, Kampiri & > -
11. |l =bhbae - = - -
Z. BRarang. - = =2 -
Jumlah 2 897 150 1t
Komoditi Kacang Hijau
Desa/kelurahan il = = 4
1. Timusu = = T =
Z. FPFattojo L 24 61 &4
2. Jennae 120 120 T7 -&42
4.  Jampu 150 1 ) &40
3. Citta 200 159 102 &8
6. BGalung by [ 121 5] &78
7. Belo =0 20 % &41
8. BGanra 10 10 & LI9
7. FRompegading 121 121 77 &4
10.  Kampiri &8 65 422 542
11. Lebbae 159 159 101 &%7
1Z. BRarang. 174 174 86 &40
Jumlah 1254 1507 774 &40




Lanjutan Tabel Lampiran 8.

Komoditi Kacang Tanah

o

I-J

Desa/kKeluraban i 73 a 4
1. Timusu 220 S0 61 EEO
2. Fatiojo 7% 43 =5 682
2. Jennae 26 10 =) £E80
4.  Jampu = - - -
Q. Citta = = - -
&. Balung 1 s 3 &80
7. Belao = — = =
8. Ganra = = - -
7. FRompsegading 126 8= =7 <
10.  Kampiri = = = =
11. Lebkae == = B =
12. Rarang. = = = ==

Jumlah 424 2473 168 &81
Komoditi Ubi Kayu

Desa/kKeluranan 3 2 = 4
1. Timusu 4 =2 12 o820
2. Pattojo % iL =] 5928
Z. Jennae S = 1% S50
4, Jampu 7 il 18 870
2. Citta 15 & 35 2870
6. BGalung 4 z 12 5340
. Belo = = = =
8. Ganra = = = =
?. Romnpegading = ~ = =
10. Kampiri 15 S 9 S870
11. Le=bbae & 4 2R SB8&0
12. Rarang. 1& 9 a5 8812

Jumlah 75 4 200 o870
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Lanjutan Tabel Lampiran 3.

Komoditi Fadi

&4 -

Kecamatan/Desa Luas Tanmam Luas Fanen Froduksi Produktivitas
(ha) (ha) (ten) (kg/ha)
LILIRILAY 1 2 = &
1. Fajalesan S50 S50 4,400 =0
2. Tetewatu - - = -
2. Abbanuangnge 70 7is) 430 &0
4. Ujung 272 272 1.704 70
3. Macanre S5 74 Rl /, F13 78
6. Lumpulle G20 F20 Zl7h 78
7. Kebo 789 789 7.418 A
8. Baringeng £49 &49 4.218 &5
?. Masing 107 107 T 50
10. Farenring = = - -
11. Fatroto 140 140 1,050 7o
12. Palangiseng & = - —
Jumlah Z.819 3.819 28171 R o
Komoditi Jagung
No. Desa/kKelurahan i = & 4
1. PFajalesan =5 285 bHob 23
2. Tetswatu 180 180 100 20
Z.- Abbanuanange 180 180 88 e
4. Ujung 199 192 58 20D
3. Macanre =0 =0 42 21
6. Lumpulle 32 BB 61 19
7. Kebo 20 g0 152 17
8. Raringeng 115 115 283 &2
2. Masing 102 102 224 =2
10. Farenring 142 142 =3 20
11. Paroto g0 GO i71 19
12. Falangiseng S0 ) 100 20
Jumlah 1.472 1.472 Z.142 21,23

n At




Komoditi Kedele

L

i

No.

Desa/kelurahan

1 2 = 4
1. Pajalesan = = = »
2. Tetewatu = = = =
2. Abbanuangnge = - - -
4. Ujung - = = -
3. Macanre o 3] = b
6. Lumpulle 85 85 g5 10
7. Kebo 5] i) 4 7
8. PRaringeng = = = -
2. Masing = = = E
10. Farenring = = = —
11. Faroto = — . =
12, PFalangiseng =5 = = =
Jumlah 95 95 e G
Komoditi Kacang Hijau
Mo. Desa/kelwaban 1 2 3 4
1. Pajalesan 0 =0 18 6
2. Tetswatu 40) 40 28 7
Z. Abbanuananage 15 il 9 &
4. Ujung &0 &O 42 74
9. Macanre 1) =) 4 &
6. Lumpulle = = = =
7. Kebo 13 13 @ &
8. Raringeng &0 &0 4z 7
2. Masing 20 0D 15 S
10. Parenring 8 0 17 2
11. Paroto = —~ - -
12. PRalangiseng 10 10 3 o
Jumlah 01 01 189 6,2




Lanjutan Tabel Lampiran 8.

Komoditi Kacang Tanan

No. Desa/kKelurahan 1 2 &
1. Fajalesan S = 10 20
2. Tetewatu - = = =
Z. Abbanuangnge = = = -
4. Ujung = = - —
3. Macanre ™ = = -
&, Lumpalle - - - -
7. Kebo = = = =
8. Raringeng — = = -
9. Masing = = - -
10, Farenring = = = -~
11. PFaroto 3 = = —
2. Falangiseng = = = =
Jumlah 9 2 10 20
Komoditi Ubi Kayu
No. Desa/kKelurahzn 1 2 5 B
1. Fajalesan & & 20 150
2. Tetswatu S S &0 120
Z. Abbanuangnge 7 7 132 170
4, Ujung a8 (=] 150 160
3. Macanre = = = -
6. Lumpulle 1 1 15 180
7. Kebo = — = =
8. BRaringeng 1 1 =0 200
. Masing = = = =
10. Farenring 1 1 12 120
11. Faroto = = - =
12. Falangiseng = = = =
Jumlah =9 239 4746 150,4
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Jumlah 0 a1 Fi 13 58

Komoditi kKadeles
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“omoditi Kacang Hijau

Desa/kelurahan

1 2 = 2

1. Lalabata Rilau 100 100 &4 6,47
2. Maccile = - - -
T g £ B - - - -
4. Bi1l a e - - —
3. Ompo = = = =
&.  Ump=ngeng 40 40 = 6,76
7. Mattabulu a3 45 2 h.T76

Jumlah 195 185 123 &.7h
Komoditi kKacang Tanah

Desa/kelurahan a4 2 = 4
1. Lalabata Rilau = — - =
2. Maccile 32 25 8.t 7 .50
2« BokviEto = = = =
4, Bi1la = = = =
S. Ompo = = = T
4. Umpengeng 24 72 2222 &.80
7. Mattabulu 43 41 57 .68 7 &0

Jumlah 161 142 108 7 .61
komoditi Ubi kKayu

Desa/kKelurahan 1 2 = 4
1. Lalabata Rilau = = = =
2. Maccile - — = -
F: Bobtte = 1 16 o928
4. B11la ] = 24 e =
9. Ompo = - = =
&.  Lmpengeng 8 T 3 22850
7. Mattabulu B8 7 25 =860

Jumlah =2 18 106 o558
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FETA
ETINGGIAN DAN KEMIRINGAN LERENG
HECAMATAN MARIORIWAWD

Lf\ KZC. LILIRIAJA

=rangan

W a tu
Watu Toa
Marioriaja

Gattareng

10.Marioritengga

l;.Mariorilau

Ketinggian Tempat

ketinggian Lar=nag

100 = SO0 m 2
100 - SO0 m =
100 - SO0 m 2
100 = S0G m 18
100 - SO0 m 2
100 = SO0 m 2
100 = SO0 m 2
100 = SO0 m 2
200 - 1000 m 19
25 - 100 m =
25 22 LOO m 2




Keterangan
1. Timusu
Z. Fatojo
Z. Jennae
4. Jampu
S. Citta
‘6. Balung
|7« Blal o
|B. Ganra
. Rompegading

|10, Kampiri
Ill.Lebbae

1Z2.Barang

KETING

KECAMATAN

FETA
SGIAN DAN KEMIRINGAN LERENG
LILIRIAJA

ketinggian Tempat
25 = 100
29 = 100
25 = 100
100 - S00
100 - 300
RS = 100
Kurang Dari 295
Kurang Dari 25
25 = 100
25 = 100
100 — S00
Z3 = 100

3 33333333333
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) FETA
INGGIAN DAN KEMIRINGAN LERENG
KECAMATAN LILIRILAU

1

Keterangan

Ketinggian Tempat kemirincan Lerzsng

1. Fajakesang Kurang dari 285 m 0o = 3

2. Tetewatu 100 - SO0 m 2 = 13
Z. Abbanuangnge 25 - 100 m 2 = 15 %
4. Ujung 25 - 100 m G = 2 %A
§. Macanre Kurang dari Z5 m Q@ = 2 %
4. Lumpulle Kurang dari 25 m QL = 2%
7. K 2 b o 29 - 100 m 0 — =
8. Baringeng - 28 - 100 m 2 = 15 %
?. Masing 23 = 100 m 2 = a8 %
10.Parenring O - 25 m 2 = 35 %
"1i.Paroto 25 - 100 m 15 = 40 %
|12.Falangiseng z5 = 100 m 2w g ¥

o
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Keterangan :

N oA o R

Omp o
Maccile
Lalabata Rilau
Botto

B a il oA
Mattabulu
Umpungeng

-
LR

FETA.
KETINGGIAN DAN KEMIRINGAN LERENG
KECAMATAN LALABATA

AARUIORIVWANO

Ketinggian Tempat

25
25
25

e

LO0
SO0
100

= 100
- 100
— 100
= 100
= S00
- 1000
- SO0

3333333

kemiringan Lerang
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lke_aranaan s

1. Labessi

2. Tettikenrarae
Z. Congko

4, Goarie

4. Watu
7. Watu Toa

8. Marioriaja

9. Gattareng
|

PO.Marimritengga

ﬂl.ﬂariorilau

e

FETA
FEMYERBARAM  TANAMAN FANGAN
KECAMATAN MARIORIWAWO

K=C . LILIRIAJA

Fadi. Jagung, kKacamg Hijau, .Kedele, Ubi Jalar.
Fadi, Jagung, Kacang Hijau, Ubi Jalar.

Fadi, Jagung., Kacang Hijau, Ubi Kayu, kKedele
FPadi, Kacang Hijau., Jagung, Ubi Kayu, ubi
Jalar.

Kacang Hijau, Jaguna, FPadi, Ubi Kayua, Ubi
jalar.

Padi, Jagung, kKacang Tanah, Kedele, kacang
Hijau. '

Fadi, Jagung, kKacang Hijau, Kacang Tanah,
Ubi Kavu.

Padi, Kacang Hijau, Jagung, Kacang Tanah,
Ubi Kayu.

Fadi, Jagung, Kacang Hijau, kedele, rKacang
tanah, Ubi Kayu dan ubi jalar.

Padi, Jagung, Kacang Hijau, Kacang Tanabh,

Ubi kKayu dan Kedele

Fadi, jagung, Ubi Kayu,

Kacang tamah, Ubi
Jalar.



FETA
RAMN TANAMAN FANGAN
MATAN LILIRIAJA
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Keterangan
1. Timusu : Padi., kacang Tanah, kKacang Hijau. Jagunag,
Kayu .
2. Fattedg : Padi. Kacang hijau, Kacang Tanah, Jagung,
Kavu.
. Jennaes : Padi, jagung. kKacang hijau, Kacang Tanah,
Kayu.
;. Jampu : Padi, Jagung, Kacang Hijau, Ubi kayu, Ubi
ﬁ. Citt= : Padi, kacang hijau, Jagung danm ubi kayu.
b. Galung : Padi. Jagunqg, Kacang Hijau, Ubi Kayu, Ubi
7. BE = 1l o : Padi, Kedele, Jagung, Kacang Hijau.
E. Ganra : Padi, kKedele, Jagung, kKacang Hijau.
7. Rompegading: FPadi, Kacang Tanah, Kacang Hijau, jagung.
LO.Kampiri : Padi, Jagung, Kacang Hijau. s
Ll.Lebbae ©: Jagung, Kacang Hijau, FAdi, Ubi Kayu, Ubi

|

L2.Rarang : Jagung, Kacang Hijau, Fadi, Ubi Kayu, Ubi

Ubi

Ubi

Ubi

Jalar.

Jalar:

Jalar.
Jalar.




FETA
FENYEEARAN TANAMAN FANGAN
KECAMATAN LILIRILAU

§)

| *

—

. S akala 1:230CC0

Ll
o

Keterangan 3

1. Fajalesang : Padi, Jagung, Kacang Hijau.

2. Tetewatu : Jagung, Kacang Hijau, Ubi Kayu

Z. Abbanuangnge : Jagung, Fadi, Kacang Hijau, Ubi KkKayu.
4. Ujung : Fadi, Jagung, Kacang Hijau, Ubi kKayu.
S. Macanre : Padi, Jagung. Kacang Hijau, kedele.
b. Lumpulle : Padi, Kedele, Jagung, Ubi Kayu.

7. £ e bo : FPadi, Jagung, Kacang Hijau, kKedele.
B. Baringeng : Padi, Jagung, Kacang Hijau, Ubi Kayu.
7. Masing

hO.Parenriﬂg
il.ParDtD

Fadi, Jagung, Kacang Hijau. ‘
Jagung, Kacang Hijau, Ubi Kayu.
Fadi, Jagung '

%2.Palangiseng : Jagung, Kacang Hijau.

1
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ABSARRU
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Keterangan :
| Cmp o
Maccile

4

) -

Lalabata Rilau
B g t:% D

B i.¥ &
Mattabula

Jmpungeng

FETA
FENYEEARAN TANAMAN FANGAN
KECAMATAN LALAEATA

U

)

cekala 11250000 7!
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Fadi, Kedels, Jagung.

Fadi, Kedele, Kacang Tanah, Jagung.
Fadi, kKedele., Kacang Hijau., Jagung.
Padi, kKedele, Jagung, Ubi Kayu.

Fadi, kKedele, Jagung, Ubi Kayu.
Kedele, Kacang Tanah, Kacang Hijau,Ubi
Kayu, Ubi Jalar.

kKedele, Kacang Hijau, Kacang Tanah, Jagung,
Ubi Jalar. Ubi EKavu.




